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KEWI RAUSAHAAN S O SIAL DAI-AM
KURI KULT]M I]NIVERS ITAS :

MEMBANGT.]N KONEKS I ANTARA
MAHAS I SWA DAN DTINIA NYATA

niversitas seharusnya menjadi locus pengembangan

pengetahuan terkait penanganan persoalan-persoalan

masyarakat dalam rangka terwujudnya pembangunan berkelanjut-

an. Namun, terdapat kecenderungan universitas untuk meniadi

subsistem dari kekuasaan pasar dan politik. Hal ini membuat Peran

universitas sebagai agent of change dan bagian dalam kekuatan ciail

society menjadi semakin memudar (Budisantoso, 201,6). Kehadiran

mata kuliah kewirausahaan sosial dalam universitas berpotensi

menjadi cara untuk mencegah ketercerabutan peran universitas

dalam masyarakat yang semakin akut.

Dalam hal ini, mata kuliah kewirausahaan sosial menjadi sarana

yang mendorong mahasiswa untuk mengenali dan menganalisis

permasalahan dalam masyarakat. Berdasarkan hasii identifikasi

dan analisis tersebut, mahasiswa didorong untuk merumuskan

gagasan inovatif dan implementatif untuk menyelesaikan

permasalahan masyarakat melalui sebuah konsep bisnis sosial.

Tulisan ini memaparkan sebuah pengalaman pembelajaran mata

kuliah kewirausahaan sosial di Prodi Ekonomi, Fakultas Ekonomi,

Universitas Sanata Dharma (ProdEk FE USD) yang menawarkan

model sederhana untuk semakin meningkatkan keterhubungan

mahasiswa dengan masyarakat dan lingkungannya.

Sekilas Tentang Kewirausahaan Sosial

Konsep dasar kewirausahaan sosial adalah membangun solusi

atas permasalahan sosial secara mandiri dan berkelaniutan
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Kewirausahaan Sosial dalam Kurikulum Univerqitas

melalui pengamalan prinsip-prinsip bisnis (Haryanti et a1.,2015).

Bornstein dan Davis (2010) menyatakan bahwa kewirausahaan

sosial merupakan suafu proses dimana masyarakat membangun

atau membentuk lembaga-lembaga untuk mengupayakan solusi

atas berbagai permasalahan sosial-kemiskinan, wabah penyakit,

kebutahurufaru kerusakan lingkungary pelanggaran hak asasi

manusia dan korupsi-dalam rangka mewujudkan kehidupan

yang lebih baik bagi masyarakat luas. Perkembangan bidang

studi kewirausahaan sosial yang terjadi saat ini muncul karena

generasi masa kini, khususnya para akademisi dan profesional

muda, mempertanyakan asumsi-asumsi, cara kerja dan tata

kelola pemanfaatan sumber daya yang diterapkan oleh generasi

sebelumnya (Chahine 201,6).

Dengan membudayakan pola perilaku baru'cfrn do attitude' yang

dibantu oleh perkembangan teknologi dan akses informasi, para

akademisi dan profesional muda tersebut menerapkan keahlian

dan pengalaman yang dimilikinya pada pekerjaan-pekerjaan

yang berkontribusi pada penyelesaian masalah sosial. Selain

mengatasi permasalahan sosial dan lingkunSart para akademisi

dan profesional muda tersebut menjadi antitesis dari program dan

kebijakan pembangunan gaya lama yang seringkali bersifat top

doznn dan kurang efektif dalam mewujudkan kesejahteraan bagi

masyarakat. 
\

Menyusun Model Pembelajaran yang Optimal bagi Mahasiswa

ProdEk FE USD

Mata kuliah kewirausahaan sosial merupakan mata kuliah baru

yang ditawarkan Program Studi Ekonomi Fakultas Ekonomi

Universitas Sanata Dharma (ProdEk FE USD). Mata kuliah ini

merupakan salah satu mata kuliah yang sangat strategis untuk
mendukung pencapaian salah satu profil lulusan ProdEk FE

USD, khususnya menjadi seorang wirausahawan (wirausahawati)



Menggagas Pembelajaran Kewirausahaan Sosial

sosial yang memiliki kepekaan tefhadap isu-isu kepublikan dan

permasalahan terkait pembangunan manusia dan lingkungan'

Ketika pertama kali diminta mengamPu mata kuliah iru,

sebenarnya penulis belum memiliki pemahaman yang cukup

lengkap terkait model pembelaiaran kewirausahaan sosial.

Meskipun demikian, penulis mencari informasi dari program

studi pascasarjana di Fakultas penulis, yaitu Magister Manajemen

universitas sanata Dharma (MM USD) yanS sudah mengajarkan

materi kewirausahaan sosial dan mencoba menanamkan

semangat kewirausahaan sosial dalam sejumlah kegiatannyas.

Penulis banyak berdiskusi dengan dosen pengajar MM USD yang

mengampu mata kuliah kewirausahaan sosial dalam persiapan

penyelenggaraan mata kuliah kewirausahaan sosial di ProdEk

FE USD. Meskipun demikian, penulis juga menyadari bahwa

mahasiswa yang akan mengikuti perkuliahan kewirausahaan

sosial di ProdEk FE USD adalah mahasiswa yang baru menSenyam

bangku kuliah sL selama dua semester sehingga pengetahuan

teoritis, kemampuan analisis, serta keterampilan komunikasinya

pun belum sematang mahasiswa s2 MM USD. Berangkat dari

pertimbangan tersebut, penulis mencoba menyederhafl akan model

pembelajaran yang diterapkan di MM USD dengan menyesuaikan

pengetahuan dan keterampilan dasar yang sudah didapat olah

mahasiswa ProdEk FE USD.

selain kesesuaian dengan model dasar yang dimiliki mahasiswa

ProdEk FE USD, model pembelajaran mata kuliah kewirausahaan

sosial yang dirancang oleh penulis juga memperhatikan cara-cara

dasar pembelajaran ProdEk FE USD. Cara dasar pembelajaran

ProdEk FE USD dapat diringkas ke dalam konsep "Seeing,

llnilerstanding, and Communicating" (disingkat SUC atau

t MM USD j"g" ."miliki lembaga penelitian dan pelatihan bemama Social Business and' iil"-ir*iiiinii O*"t"piiiiSECOf yang berbrientasi untuk_mengembangkan usaha kecil

d* i6*b;e; p.i,auk*g'g*; i..*r:rai,v, g"k65isiem kewirausahaan sosial yang T?tT^|^BI_D*
fnlrr,1'iiSri'1a.jnyetenggilit an pelatifian bisnissosial bagi pengusaha.mikro' kecil'dan menengah

melalui Creen Entr.pi.ni*rfrip Training serta melakukin'pendampingan terhadap lembaga

keuangan mikro, terutama Credit Union.
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diartikan "melihat, memahami, dan mengkomunikasikan").6
Konsep ini memiliki makna bahwa seorang akademisi perlu
memiliki kemauan dan kemampuan untuk melihat dan peka
terhadap konteks kehidupan masyarakat dimana dia berada,
baik karakter kehidupary permasalahan, maupun potensi-potensi
yang dimiliki masyarakat tersebut. Hal ini tentunya menuntut
akademisi untuk terlibat dalam kehidupan masyarakat atau
setidaknya mau'turun ke lapangan' kemudian memahami kondisi
(konteks) kehidupan nyata di lapangan. Setelah mampu melihat,
paham, dan peka terhadap kondisi kehidupan masyarakat di
sekitamya, seorang akademisi diharapkan mampu memahami
dan menganalisis persoalan yang terjadi dalam masyarakat secara

tepat berdasarkan pengetahuan/pengalaman konseptual yang
diperolehnya dari literatur (dan pembelajaran kelas) maupun
pengetahuan/pengalaman kontekstual yang diperolehnya dari
lapangan. Pada tahap selanjutnya, pemahaman dan analisis yang
tepat tersebut diharapkan mampu mendorong munculnya gagasan
yang dapat diaplikasikan di dunia nyata serta dapat diterima oleh
publik, baik masyarakat awam, kalangan akademisi, maupun
pengambil kebijakan publik. Tentunya, agat gagasam tersebut dapat
diterima oleh publik, diperlukan keterampilan komunikasi lisan
maupun tulisan yang mumpuni.

Kewirausahaan Sosial: Model Kuliah Petualangan bagi
Mahasiswa ProdEk FE USD
Setelah menyampaikan pertimbangan-pertimbangan yang
melatarbelakangi perancangan model pembelajaran, pada bagian
selanjuhya, penuiis akan membahas sisi praktis proses pembelajaran
mata kuliah kewirausahaan sosial yang diterapkan di prodEk FE

USD. Pembahasan ini akan dimulai dari tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai, isi pembelajararu hingga sekilas tentang panduan

6 Disarikan dari artikel "Seeing-Understanding-communicating: pokok-pokok Gagasan Ringkas,,
(Budisantoso, 20 1 8).
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